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I. PENDAHULUAN
Penelitian ini adalah penelitian dari aspek filsafat, btrl€n penelitian

untuk mengembangkan ilmu Tafsir al-Qur'an, jadi bukan penelitian tafsir
al-Qur'an. Sekalipun demikian data dari berbagai Tafsir al-Qur'an amat
diperlukan sebagai bahan pertimhngan guna bahan interpretasi kefilsafatan.
Penelitian ini adalah penelitian agama yang obyeknya adalah teks agama.
Teks agama yang diteliti adalah al-Q,ur'an, oleh karena itu kritik intern dan
lsittk extern tidak diperlukan lagi, karena tidak menghasilkan harapan
peneliti. Peneliti mengajukan gagasan model lain yaitu bitik posilif. Kritik
positif adalah suatu usaha unhrk memahami apa yang tersurat dan apa yang
tersirat di dalam'teks itu; ini berarti berusaha untuk memahami apa yang
tenirat itu dengan mereflelsi inti dari berbagai tafsir yang memiliki
nilai-nilai kefilsafatan dan karya filsafat kontempoer yang bermunculan
membahas tentang Tuhan. Dengan &mikian melibatkan suatu usaha untuk
melakukan reduksi kefilsafatan yaitu berusaha menyaring dan memahami
serta menempatkan pada suatu prinsip yang proporsional, pada posisi
Necessity Being (Wdjib al-Wujfid) dan contingency being (murnkin
al-wujrtfl. Tujuan reduksi kefilsafatan itu untuk berusaha menemukan
prinsip-prinsip yang esensial, dan pola pemikiran filsafanrya atas dasar
kefilsafatan yang teistik.

II. ABSTRAK LAPORAN PENELITIAN
Abstrak Laporan Penelitian ini tenarikan dari Laporan Penelitian yang

seluruhnya termasuk Lampiran berjumlah 63 halaman. Laporan secara
ringkas tentang Penelitian ini akan dipusatkan pada pembahasan tentang
pokok masalah yang diteliti; tes t€rhadap penggunaan merodologi dan
ketepatan metodenya dalam pelaksanaan penelitian; hrjuan diadakannya
penelitian; kemudian intisari laporan penelitian. Abstrak ini akan ditunrp
dengan kesimpulan dan saran-saran serta lampiran yang dipandang perlu.

*)Maldah Abstnk Hasil Penelitian disajikan dol.m S€mirar Hasil-Hasil Penetirian ymg
diselenggarakan oleh Belai Peoelitian P3M IAIN snur Kalijaga ranggal 27-2E Agusnrs 1990.
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A. Luar Belakang Dan Pokok MasalahYang Diteliti
Pendekatan penelitian ini adalah filsafu, artinya tinjamn dari aspek

filsafat, atau dapat dikatakan menggunakan filsafat sebagai pisau analisis.
Filsafat sendiri mempunyai corak pemikiran yang beragam, karena
dipengaruhi oleh beragamnya aliran dalam dunia filsafaq apakah aliran
ifualisrrc, rasionalisme, empirisisnu, skeptiis,me, agnostisismc atau
eksistensialisme dan lain aliran dalam filsafat Penelitian ini menggunakan
pendekatan kefilsafaan yang teistik, sekaligrs meeliminir pandangan filsafat
yang mudah cenderung bercorak areis.

Pokok masalah di dalam penelitian ini ialah untuk mengadakan
penelitian tentang kedudukan Necessiry Being WAjib al-Wujud) sebagai
Creator (Pencipta) dzn contingency being (mmkin al-wujid) sebagai
creatures (ciptaan-ciptaan). Berusaha untuk menempatkan kedua esensi itu
pada suatu prinsip yng proporsional.

Tuhan dalam pandangan Islam bersifat motwteisrit, ketauhidan secara
konsekuen dan menolak pandangan yang bersifat politeistik Pandangan
tauhid ini menjadi jiwa keseluruhan wahyu Allah, oleh karena itu semangat
pemahamannyapun dijiwai oleh pandangan tauhid tersebut Dengan
demikian inti masalah penelitian ini terletak pada:
1. Apakah dapat dibedakan secara tegas apa yang disebut Necessity Being

WAjib al-Wujid) sebagai Creator dan contingency being (mumkin
al -w uj il ) s e ba gai creaures?

2. Dapatkah diterima secafit rasional pemahaman terhadap inti ayat-ayat
tersebut dipahami sec:lra lnlistic conneion yang bertumpu pada
po s tulat aqidah tauhid?
Dengan inti masalah tersebut dicoba Abstnak Iaporan Penelitian

disajikan dalam Seminar t{asil-I{asil Penelitian yang dilaksanakan oleh Pusat
Penelitian dan PengaMian pada Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

B. Metodologi Penelitian Dan Interpretasi Yang Dipergwakan.
Penelitian ini bersifat literer yang ditunjang dengan interviqts ataru

kucsbner yang terencana. Data yang terungkap dari Perpustakaan disusunlah
ran€ngan wawancara atau mncangan daftar pertanyaan. Untuk
mempermudah pengumpulan data diumjuk seorang tenaga peneliti khusus
untuk pengumpulan data Bersamaan dengan pelaksanaan penelitian
dimulailah mendiskusikan bedagai persoalan yang muncul dan penting
dengan informan&esponden diikuti dengan mengajukan pertanyaan secara
tertulis.

Pengolahan data dilakukan melalui dua tahap:
Talwp pertama:
1. Usaha untuk memperoleh keterangan-keterangan yang mendasar yang

berkaiun dengan data pokok yang diteliti; keterangan-keterangan yang
telah terkumpul iu diklasifikasikan mana yang termasuk tlu Necessiry
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Being dan mana yang termasuk dalam contingency being. Kegiaan ini
sebatas untuk mengadakan desbipsi unurk mencari keterangan-ke-
temngan yang benifat esensial.

2. usaha untr* memilah-milah dari keterangan-keterangan yang mendasar
dan menyatukan kembali ketemangan-keterangan yang mempunyai ciri
yang sama. Kegiaran ini disebut siuetiko-analrurs. penggunaan metode
ini dapat dilakukan bersama-sama aau sendiri-sendiri.

Talwp kedu:
Kegiatan ahap kedua ini menrpakan tindak lanjut dari kegiatan-kegiatan

tahap penama Kegiatan tatrap kedua ini lebih besar bergeral< daram rangka
interpretasi dan eksplarusi. Dalam kegiatan filsafat disebut lwmuneutics.
Herrneneutics adalah ars inerpretendi yainr ilmu untuk menafsirkan. Ada
empat kegiatan pada rahapkedua ini yaitu:
l. Interprensi VerM ialah interprensi yang dipergunakan unhrk

memahami kata demi kaa dari segi pengenian bahasanya Termasuk
kegiaan ini kelanjutan dari tahap penarna yairu analisis untuk
mendapatkan pengenian dan pemahaman.

2. Interpretasi reknis ialah interpretasi unnrk memahami teks dengan
memperhatikan maksud dan tujuan dai teks tersebur

3. Interpretasi Psikologk ialah inurprercsi yang dipergunakan dalam
memahami re*s dengan melihar latar belakang masalah agama, sosial
dan budaya

4. Interprensi Faktual, ialah inerpretasi yang dipergunakan untuk
memalnmi lets dengan fakta yang sesungguhnya (rtengan sendirinya
menyangkua esensi dn aksdensi).
Perlu dijelaskan bhwa dalam pengumpulan data dipergunakan sistem

Duh. bukannya sistem kartu. sistem kstu sekali-kali dapat tercecer,
sedanglon sistem Ds*n lebih t€rpafu dengan rrcnggunakan klasifikasi
masalah. Dmgan demikian penggunaan met& dan pmcdur perelitiannya
dipndang cukup valid dm rcliablc.
C. T$uan Diadakannya Perelitian.

Tujuan dari penelitian ini adalah:
l. untuk mernahami esensi kedru ayat tersebut di atas, penoalan

pokoknya yang sama@a lahimya tadaptkontradiksiantara yang satu
dengan yang lain.

2. Penelitian ini berusatra utuk melahirtan konsep.konsep filsaJat yang
lahir dari pemahaman terhadap al-Qur'an, sekalipun penelitian ini bukan
untuk mengernbangkan Ilmu Tafsir al-Qur'an, dan mernang bukan unuk
mengembangkan disiplin Ilmu Tafsir, akan tetapi pengembangan Ilmu
Filsafat durgan wawasan Qur'aniy adalah bukan suiatu yang tertolak,
demikian pula pengernbanganilmuilmu yang lainnya

3. Al-Qur'an dengan berbagai terjemahannya yang telah beredar dalam
kalangan yang luas, baik di kalangan kaum Muslimin maupun bukan,
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estimasi peneliti, kemungkinan timbul pobluna tentang ayat-ayat
tersebul Penelitian ini berusatra unnrk menjawab kanungkinan tersebut
dari aspek filsafar

4. Menggairahkan pemecatran masalah yang beruientasi pada Qur'aniy.
D. Intisari Laporan Penelitian

Allah dalam pandangan Islam tegas-tegas menyatakan berpandangan
rnonoteisme. Ternyafa pandangan ini diakui oleh para ahli dalam bidang
Teologi sebagai suaur pandangan yang paling baik- Tuhan Esa dilihat dari
aspek filsafat terdapat berbagai klasifikasi. Secara garis besar klasifikasi itu
dapat dikemulokan sebagar berikut:
1. Alinn yang berpendapat bahwa Tuhan iur Esa dan juga sebagai

Pencipta alam semesta ini, tetapi sesudah Tuhan menciptakan alam
semesta, Tuhan tidak lagi ikut campur Hhadap proses alam ini. Aliran
ini berpandangan bahwa Tuhan iw transendcn tetapi Edak fuunen.
Tuhan jauh dari alam semesta dan manusia, karena gambaran tentang
Tuhan itu begitu jauh dari manusi4 maka seolaholahTuhan ituterlu-
pakan (the Forgotten God). Pandangan ini disebutD eisme.

2. Aliran yang berpandangan bahwa Tuhan inr Esa terapi bukan sebagai
pencipta alam dan manusia. Tuhan nrenunrt aliran ini Maha sempurna,
karena Kesempurnaan-Nya ini melimpahlah wujud-wujud yang selain
Tuhan. Wujud yang sefain Tuhan merupakan limpahan dari Tuhan.
Pandangan aliran ini ruhan bersifat Imanen tanpa Transendcn. Tuhan
menyatu dengan alam dan manusia Alhan ini berpandanganpanteismc.

3. Aliran yang berpandangan bahwa Tuhan itu Esa dan pencipta alam dan
manusia. Sekalipun Tuhan Inanten, uapi ruhan tetry Transendcn.
Tuhan bersifat personal yang memiliki kemauan dan kehendak, maka
bersifat Transenden Tuhan yang Transendcn menjadi subyek segara
penafsiran di alam semesta ini. h{anusia mencari dan beribadat kepada
Tuhan, dan Tuhan selalu memperhadkan manusia, dengan memberikan
wahyu, hidayah, taufiq, ilham, pertolsrgan, men€rima dm dan
sebagainya. Transendensi dan lrwtcrui bukan sesuatu yang
dipertentangkan, tetapi merupkan dua sifat Tuhan yang saling
menyempurnakan. Tuhan bukan merupkan 7-at yang diam tersembunyi
di alam Transendensi-Nya, jaga bukan Tuhan yang menyatu dengan
ciptaan-Nya pitu alam semesta dan isinya Cn panteismc memang
Imancn, setiap Paileis mesti berpandangan bahwa Tvhanlmanen, tetapi
tidak setiap yang Imanen itu mesti Panteis. Ada tiga klasifikasi tenang
Imanen ini yaitu:
u lrananence in Essence yainr suatu pandangan balrwa Tuhan berada

di Alam ini dalam Zat-Nya AntaaZatTuhan danzatalam tidak
dapat dibedakan dan dipisalrkan.

b. Imttunence in Being yaitu srutu pandangan bahwa Tuhan berada di
alam ini tetapi masih dapat dipisatrkan antara zat Tuhan dan zat
alam semesta
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c. Immanence in Power yaitu suatu pandangan bahwa Tuhan berada di
alam semesta ini, teapi bukan dalam Zat-Nya, Zat Tuhan tetap
Transenden, yang Imanen adalah Power Tuhan. Power Tuhan yang
berada di alam ini berujud wahyu, hidayah aufiq, ilham,
pertolongan, menerima doa dan sebagainya- Jelas hidayah Tuhan inr
bukan bagian dari Tuhan atauZatTuhan.

Tuhan dalam pandangan Islam adalah 'AladatzuWahid (Oneness) atau
Yang Maha Esaa Qadim (Eterrul in tlv Past), Baqa' (Eternal in thc Future),
sebagai Pencipta dan tidak ada satupun yang memadaiNya Tuhan adalah
Wajh al-Wujud li-dzatih dan yang selain Tuhan adalah mumkin al-wujud.
Tuhan dalam Islam disebut Allah.

Hakekat inti Firman Allah Surat al-Qashash (28) : 88 dapat dilaporkan
sebagar berikut:
1. Ayat ini seyogyanya harus dilihat secara utuh, suatu rangkaian yang

utuh (lnlistics connexion), atau dipahami dalam rangkaian suatu sistem
yang integral, sistem yang bulat (wlnleness system). Dengan demikian
pemahamannya akan kompak terpadu. Sehingga masing-masing sisi
ridak mempunyai makna yang berlainan bahkan terkadang pertentangan
antara yang satu dengan yang lain dilihat dari segi hakekatnya. Inilah
ciri utama pemahaman kefilsafatan.

2. Sentral utama dari keseluruhan ayat ini ialah pada kalim^L ld ilAh'ilA
Huwa. Inilah yang disebut dengan domain of relation dalam suatu
sistem relasi. Dengan pernyataan ini mengandung pengertian bahwa
pandangan monoteisme merupakan pandangan yang penting dalam
Islam, Allah dalam Islam bersifat Esa (al-'Ahad) atau al-Wahid. Selain

.itu Allah juga bersifat Yang Maha Hidup (al-HaWil sifat ini
memberikan pengertian bahwa Tuhan bersifat Persorwl. Gustave E. von
Grunebaum menyaakan: "Islam, the last of the nostalgia religions,
radically monotheistic, and in its orthodox form, soberly adjusted to this
world."l Keyakinan tentang tauhid ini amat mendasar sekali, sehingga
kesatuan pematraman dalam al-Qur'an Surat al-Qashash (28) : 88 dijiwai
oleh pandangan Keesaan Tuhan ini, yaitu IA 'i6h 'illd Huwa, artinya
tidak ada Tuhan kecu,ali Allah. Keimanan memegang peran penting
dalam kehidupan manusia muslim. Banyak sekali ayat-alat dalam

4l-Qur'an yang selalu dimulai dengan wa al-ladzin 'dmanL. Keimanan
aas dasar keesaan itu tetap kukuh aninya ialah bahwa Allah itu tetap
satu artinya es4 tunggal, tidak berbilang hnyak, dilihat dari aspek
manapun dan apapun; tidak ada sesuanrpun yang serupa dengan Dia
dan Dialah Yang lvlaha^Mendengar lagi Maha Melihat laisa kamislih
syaiy' wa Huwa al-Satfr al-Bashir (al-Qur'an Surar al-Syfira- (a2) :11).

lGustave E. vqr Grunebaunr, Islan and Mcdbval Helebm: Socbl ad Cultwal
Perspectivc (Lurdon: Variorum Reprints, 1970, h. 21.

(Cataun: Pa& Lrponn Fendiriar Langkap cataran kaki ke 6).
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2. Dilihat dari segi ontologik,wawasan dari segi filsafat wujud, maka
hakekat pengertian .ryay' adalah wujud yang selain Allah atau wujud
yang diciptakan, wujud yang terhtas baik dalam time, space dan
motion, dan wajlwft dalah Allah sendiri. SegS ontologik artinya
meninjau dari aspek keberadaannya. Dua hakekat wujud yang mendasar
yaitu WAjib al-Wujfrd dan nnnkin al-wuitd. Perlulah penjabaran
pengertian dua hakekat ini karena diperlukan unnrk memahami tenumg
makna syay' yang Frdapat pada ayat tersebut s€bagai nunkin al-wujud,
dan apa yang disebut dangan milrnkin al-wuiid adalah suatu zat yang
dasarnya mengalami perubahan rnengikuti berubahnya apa yang disebut
murnkin alwujrtd im. Penjabaran tentang WAjib al-Wuiild dn mtmkin
al-wujfrd itu dapat dikemukakan sebagai berikut:
a- Wdjib al-Wujfr.d adalah suatu wujud yang ada karena Zat-Nya yang

juga disebut dengan WAjib al-Wujtd bi Dzntih. Wfliib al-Wui6d
bi-Dzatih adalah su,anr Wujud yang dilihat dari segala segi
merupakan Wujud yang tilajib ada-Nya Wujud-Nya berdiri sendiri
tidak tergantung kepada wujud yang lain, Dia adalah Esa dilihat dari
segala aspeh tidak betmula dan tidak berakhir (Abadr).Oleh karena
iw W-ajib ol-Wujfrd iat tidak mengalami perubahan dan tidak pernah
"menjadi" (baralrg yang banr).2

b. Mutnkin al-wajfrd adalah suahr wujud yang mempunyai dua imbang-
an yang s:rma an€ra berwujud dan tidak berwujudnya. Apabila wu-
jud yang mumkin itl telah terbukti berwujud, maka unnrk
berwujudnya mernerlukan sebab untuk berwujud, dan apabila wujud
yang mungkin itu tidak terbukti ad4 maka untuk tidak adanyapun
memerlukan sebab tidak adanp. .Iadi segala sesuatu yang asalnya
daimw*in al-wujU selalu didahului oleh suatu sebab, sebab untuk
&nya dan sebab untuk tidak adanya.
.... Apa saja )ang ada di dunia yang diciptakan ini, baik berupa
benda maupun perbuatan (dari manusia arau binatang) menunjukkan
adanya sebab-sebab yang mardahului yang membawa semua itu
kepada wujud.
Dan sebaliknya tiap-tiap satu daripada sebab-sebab ini adalah suatu
kejadian yang menunjuf*an danya sebab-sebab yang mendahului-
nya. Karena itu susunan sebaFsebab im akan terus meningkat hing-
ga sampai kepada Sebab (yang sebenarnya) daripada segala sebab,
Yang mengadakan dan Menciptekan semua ini - segala pujl bagr-
Nya, yang tidak ada Tuhan melainkan Dia ....3 Jadi mumkin al-

2 Lihat al-Ghazaliy, Mi'yr aI:IIm {Manthiq Tah$u d-Fdasifat), tahqiq Sulaiman
Dunya (Cairro: Daral-Ma'arif, f960), oeL tr, L 347.

(Catetan: pada bporan klitian l-engfry catrt"r kaki fe 57)
3 Charies Issawi, FitsaJal Islaa tcntang *|lr.alu Pilihm &ri Mugddimah Karangan Ibn

KhEl&n dari Tmis, terlmrhm A Mdai Ali (Iatartr: Tintemas, 1962\h.225.
(Cauun: Pdr l-?oreo hoditia Lcngkp cet'r'n kaki ke 5t)
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Bila dilihat dari segi waktu. Allah tidak dapu dibandingkan dengan
surga, al-'arsy, al-kuriy dan sebagainya artinya tidak sama esensi
masanya antara Allah dan esensi masanya surga dan neraka.

3. Bagaimana relasi antara lA 'ilAh 'iltd 'b@h dengan wa 16 tad'u ma'a'I'ldh ilah -aklrs? usaha unurk menguraikan relasi antar kalimat ini
harnslah eap konsisten bahwa kalimat lA 'ilAh ilffi 'L6h merupakan
alasan panbena terhadap kalimat sebelumnya yaiur wa lii ta.d'u mt'a'l-ldh 'iliih 'dklar. Jadi alasan mengapa dilarang menyembah kepada
Tuhan apryun yang lain di samping menyembah Allatr karena tidak ada
Tuhan yang berhak dan pnrr disembah selain Dia. Allahlah yang
bertnk disembah, sebab Allah adalah T.at Peutcipta alam semesta ini.
Tidaklah pantas menyembah dengan menyekutukan Allah, karena
tfudakan ini bffirti menyamakan Allah dengan ciptaan-Nya. Dan
tfudakan ini disebut durgan al-syirk (abddud al-'dlihat). Ada dua hal
yang merupakan inti pernahaman yang terdapat dalam kalimat wa ld
td'u ma'a 'l-lAh 'iIAh 'dkhar yaitu pertama: larangan unnrk
menyekutukan Allah aau berpandangan Polileistik yang manifesrasinya
dapat b€npa Hercteisme atau Katercteismc: kedua larangan
pengingkaran teftadap Allah yang berarri larangan berpandangan arers.
lvlanifesasi dri ateisme itu bisa ateisme statis; ateisme dinarnis, dan
bisa juga menjadi antiteisnu atau cenderung ke arah rwn-teisme.
nmOangan Polinisrc Mn Ateisnu dengan klasifikasinya terdapat ber-
bagai kelernahan dan kerapuhan, oleh karena inr firman Allalr menyata-
kan dengan tcgas: wa lii tod'u ma'a 'i-lah 'ildh 'iiklar aninya Allah
melarang &ngan tegas utuk menyekunrkan-Nya dan berpandangan
ateis.
Sedanglan kalimat .htll spf IfiUk 'iilA wajlwh mempunyai dua

pengatian yang mendasar.
l. Dilihatdari w&tepistarclagi&, wawasan dari segi filsafat yang melihat

dari segi llorlistics cowvian, maka kalimat k"ull syay' hitlik'illd wajlah
itu menunjukkan bahwa pengertian syay' itu yang dimalsud adalatl
pandangan pohrcistik atau ateistik dengan segala aspeknya termasuk
rwn-teistik, dan pengenian vnihah menunjuk kepada kalimat tauhid /a
'ilAh 'ill[ ilslr,u.Dilihat dari segi ini maka pengertian yurg terpadu
menjadi: "Sesungguhnya tidak ada Tuhan yang berhak dan patut
disembah melainkan Dia, maka janganlah kamu menganut pandangan
kemwyrikan (politeisme dengan segala aspeknya), dan janganlah
bersifat ateis, karena semua pandangan yang menganut paham
Politeisrne. IGtenoteisme, Henoteisme, Ateisme dan non-Teisme batal
dengan sendiriny4 atau rusak karena pandangan itu hakekatnya rapuh,
batal dan tidak bedasar, kecuali pandangan yang berdasarkan tauhid
(Morcteisme). Segala keennran itu hanya pada Allah dan
kepada-Nyalah segala sesuafir akan dikembalikan.
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wujfrd itu untuk adanya tetap adanya atau untuk letap berfungsinya
atau untuk tetap berlangsungnya tergantung kepada 7at Yang Wajib
Wujud yairu Allah SWT. Jadi dilihat dari segi ontologik ini, maka
hakekat pengertian syay'adalah.segala sesuatu yang telah terbukti
adanya yang pada dasarnya semula adalah wujud yang mungkin,
maka segala sesuatu itu keberadaannya tergantung kepada Allah
SWT. Jadi kull syay'halik'illdwajhahhakekarrya adalah bahwa se-
gala sesuatu itu siap menerima kehancuran/hilang fungsinyy'rusak
sistemnya, kecuali Zat Allah sendiri.

I{akekat inti frman Allah dalam Surat al-Nisd" (4) 122 dapat dikemuka-
kan sebagai berikut:
l. Ayat ini seyogyanya harus dilihat juga secara unrh, suatu rangkaian

yang utuh (lnlistics conneion), atau dipahami dalam rangkaian suatu
sistem yang integral, sistem yang bular (wholeness system).

2. Senral utama dari pemahaman terhadap ayar ini ialah pada kalimat wa
al-ladin 'anunrt wa 'amilil al-shdlilfit. Keimanan dan berbuat baik
pangkal utama keselamatan terutama di alam akhirat nanti. Esensi dari
amal kebaikan itu ada dua segi:
Pertama: Amal kebaikan unnrk tujuan hidup di alam akhirat dengan
melaksanakan ibadat sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT.
Kedw: Amal kebaikan untuk kebahagiaan hidup di dunia Hal iru dapat
,dilihat dalam al-Qur'an Surat al-Qashash (28) :77 : "Dan carilah apa
yang telah dianugerahkan oleh Allah kepdamu ftebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupkan bahagianmu dari kebahagiaan
duniawi dan berbuatlah baik ftepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
dunia. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan". Surga merupakan kehidupan akhirat yang paling baik yang
dijanjikan Allah dan benar adanya. Firman Allah ridak ada bergeser
sedikitpun.

3. Tema pokok penelitian pada ayar ini ialah kalimat khdridin fihd'abadii
yang menunj* pada makna keabadiannya surga. Kalimat itu adalah
firman Allah yang oleh Allah sendiri dijamin kebenarannya apa yang
difirmankan oleh Allah yairu firman-Nya yang berbunyi: wa'd'l-ldh
laqqd, wa mnn 'ashdaq min 'l-ldh q'i16. 'lstiyhAm di sini menunjuk
kepada 'istifhim'inkariy yang justru bermalna menetapkan kepastian
akan kebenamnnya janji Allalr. Allah sajalah yang bersifat abadi
(al-'Awwal wa al-'Akhir), selain dari Allah bersifat mumkim at-wujud.
Oleh karena itu keabadiannya surga im bukan karena zanya, wtapi
keabadian surga itu karena frman Allah, atau kehendak Allah.

III. KESIMPULA,N DAN SARAN
A. Kesimpulan.

Kesimpulan-kesimpulan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai
berikut:



l . Teks yang diteliti ternyata mempunyai nilai-nilai pemikiran yang
mendalam, sehingga penggunaan metode-metode yang banyak
kaiannya dengan filsafat dianggap dapat dipertanggungiawabkan secara
ilmiah. Metode yang dipergunakan sangat besar peranannya dalam
memahami teks yang diteliti.
Pendekatan filsafat juga sangat memban$ untuk memahami hakekat
ayat-ayat tersebul
Pandangan Monoteisme adalah merupakan pandangan yang memiliki
derajat kesempurnaan sehingga akan lebih benahan bila dibandingkan
dengan pandangan P oliteismc, H etwteistu alau Katenoteiyne.
Hakekat inti pemahaman terhadap frman Atlah dalam Surat al-Qashash
(28) : 88 terletak pada pemahaman terhadap ketauhidan yang
merupakan dotrcin of relation (hubungan yang menentukan atau pusat
hubungan) dalam memalnmi kalimat-kalimat yang lain dalam satu ayat;
pemahaman iu bisa bervariasi tergantung dari mana aspek
peninjanannya, apakatr dari aspek epistemologit ataukah dari aspek
ontalogik.
Hakekat inti firman Allah dalam Surat al-NisE $): 122 pemahamannya
dengan melihat dari aspek metafisis" oleh karena itu ayat ini ditelusuri
dengan melihat esensinya dari aspek ontologik yang berpljak pada
pandangan tentang WAjib al-Wujtd bi-Dzdtih dn wfiib al'wujfu
bi-glnirih. maka akan jelas bahwa khAM dart 'abad inr bukan karena
zafiya.

Suan
Sehgai seorang peneliti hmrslah beranggapan apa yang ditemukan
bukannya satr-saomya kebenaran, penemumnya dalah kebenaran yang
bersifat relatif, sekaligus muncul asumsi peneliti batrwa kebenaran
pemahaman manusia tertndap wahyu addah relatif, sedangkan wahyu
wahyu agar dapat memperkaya keilmuan dari berbagai aspek.
Seorang peneliti kefilsafaan yang teistik harus tetap konsisten artinya
harus melihatnya secara lwtistics conneion, melihat secara utuh &ngan
tetap berpegang pada prinsipprinsip yang proporsbnal.
Sebagai seorang peneliti menaruh harapn kepda peneliti keilmuan lain
untuk sama-sama berupaya mengadakan penelitian dari keilmuan yang
dimilikiny4 sehingga dapat menimbulkan gairah pengembangan ilmu
dari beftagai aspek, aeakatr itu dari aspek Smiologi, Ekonomi,
Teknologi, Pendidikan dan sebagainya. Sehingga menimbulkan
serrungat cwal wtuk beijtihad, dengan perbuatan bukan dengan
ucapan saja bahwapintu ijtihad masih terbuka.
Sekianlah absrak I-ryoran Penelitian Perseorangan ini, sebagai

keringkasan dari Laporan Penelitian Perseorangan pada akhir Juni 1990.
Yogyakarta, 20 Agustus 1990
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LAMPIRAN
PEDOMAN TRANSLITERASI

Mengingu Petunjuk reknis tentang Angka Kredir Bagi Jabatan Tenaga
Pengajar Perguruan Tinggi, bahwa hasil Penelitian yang nantinya akan
diterbitkan harus memiliki Interrutioml snndard of Book Nwtbering
system 0sBl9, maka transliterasi ini menggunakan ukuran Intemasional
sebagaimana yang tertera padz Encyclopaedia of Islant, Leiden, E.J. Brill,
dengan perubahan-perubahan yang dipandang perlu:

Huruf
Arab

Huruf Latin
SEI

Perubah-
an

Huruf
Arab

Huruf Latin
SEI

Fe"rbatr.
an

b
t
rh
dj
h
kh
d

dh
r
z
s
sh
s
d

Ja

ts
J

dz

sy
sh
dh

v
L

I

()

,  > l

I
LJ

t _

(i'

n
o

;

Jr

I
z
i
gh
f
k
k
I
m
n
h
w

v
at

alfl

zh

q

altt

Keterangan:
l. SEI adalah Shorter Encyclopaedia of Islam.
2. AnikelJl dinrlis dengan'l (huruf Flaral adalah huruf yang dibunyikan

pada lidah yang ditekankan pada langit-langir). Seperti: Hidayat'i-lah;
sabil'l-Iah; mia'l-lah; arau tetap al seperti Wajib al-Wujud.

3. Perubahan yang ditawarkan itu diperlukan untuk menghindari agar
tidak terlalu banyak tanda-tanda ririk di ataVdi bawah huruf dan

' penyesrraian pemindahan kaa ke dalam bahasa Indoncsia seperticr
&ngan ts tidak dengan th;bdengan th tidak dengan B_,i_dengan q tidak
dengan k.

4. Istilah nama dan kaa-kata yang telah menjadi bahasa Indonesia baku
ditulis bukan dengan transliterasinya, tetapi dengan ejaan Bahasa
Indonesia yang baku sepeni akidah bukan 'aqidat; hakekat bukan
laqiqat;zat bukan dzat; frlsafatb*nfalsSu; hikman bukan hilorat.

5. Unurkpemindahan tandasyakl:
/a;ri; :u bunyr pendek, yang berbunyr panjang dengan memberi anda
coret di atas bunyi pendek.
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